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INTISARI 
Penyakit hipertensi dalam kehamilan termasuk pre-eklampsia dan eklampsia 

sampai saat ini masih merupakan masalah dalam pelayanan obstetri di Indonesia 
(Armanza dan Karkata, 2005). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman profil penggunaan obat antihipertensi pada pasien pre-eklampsia di 
Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Tujuan khusus yang 
ingin dicapai adalah untuk mengetahui karakteristik pasien pre-eklampsia, jenis dan 
golongan obat, jumlah  obat antihipertensi yang digunakan, cara pemberian obat, 
lama perawatan, dan potensial interaksi antara obat antihipertensi dengan obat 
antihipertensi lain yang diberikan kepada pasien pre-eklampsia.  

Penelitian ini termasuk penelitian observasional dengan rancangan penelitian 
deskriptif non analitik. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan meliputi 
pengambilan data, analisis terhadap profil penggunaan obat antihipertensi, dan 
analisis data.  

Dari hasil penelitian diperoleh kasus pre-eklampsia sebanyak 40 pasien, 
berdasarkan umur, kelompok umur 20–34 tahun sebesar 77,5% dan untuk kelompok 
umur ≥ 35 tahun sebesar 22,5%. Berdasarkan diagnosis, pre-eklampsia berat sebesar 
82,5% dan persentase pre-eklampsia ringan sebesar 17,5%. Golongan obat yang 
digunakan meliputi antihipertensi yang bekerja sentral 45,3%, antagonis Ca 32,8%, 
diuretik 17,2%, penghambat α 3,1% dan penghambat ACE 1,6%. Jumlah obat 
antihipertensi yang digunakan: tunggal 32,5%, dua kombinasi 25%, tiga kombinasi  
17,5%, 4 kombinasi 2,5% dan 6 kombinasi 2,5%. Cara pemberian obat secara oral 
87,5%, secara injeksi 9,4%, dan secara sublingual 3,1%. Persentase menginap 
terbanyak yakni 20% dengan lama menginap selama 4 hari dan 5 hari. Interaksi yang 
paling sering terjadi adalah interaksi antara metildopa dengan nifedipin sebesar 
23,9%. 
  
Kata kunci : pre-eklampsia, profil peresepan obat antihipertensi, interaksi obat.         
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ABSTRACT 
 
 

 Hypertension in pregnancy including pre-eclampsia and eclampsia nowadays 
is still a problem in maternal care in Indonesia. This research aims to understand the 
using of antihypertension medicine for the patients of  pre-eclampsia in Panti Rapih 
Hospital Yogyakarta. The specific goal is to know the pre-eclampsia patient 
characteristics, medicines type and category, the amount of medicine, medicines 
taking method, the treatment duration and the interaction potential between 
antihypertension medicine and other antihypertension medicine that is given to the 
pre-eclampsia patient.  
 This research is an observational research with non analytical descriptive 
plan. The steps of the research covers collecting data, doing the analysis toward the 
profile of medicine using, and data analysis. 
 From the research, it can be obtained the case of pre-eclampsia consist of 
fourty patients, based  on the age, there are 77,5% for 20-34 year old patient, 22,5% 
for ≥35 year old patient. While, based on the diagnosis, it consists of severe pre-
eclampsia (82,5%) and light pre-eclampsia (17,5%). Used medicine category covers 
centrally antihypertension 45,3%, antagonis Ca 32,8%, diuretic 17,2%, α blocker 
3,1% and ACE inhibitor 1,6%. The amount of antihypertension medicines that are 
used: single 32,5%, two combination 25%, three combination 17,5%, four 
combination 2,5% and six combination 2,5%. Orally medicine given is 87,5%, 9,4 % 
by injection and 3,1% by sublingual. The most patients stay in the hospital 4 day and 
5 day are 20%. The most interaction happened between metildopa and nifedipin are 
23,9%. 
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